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Abstract 
 
The purpose of this paper is to know the structure of compound verb (V + V) in 
Japanese. The structure is a forming of zenkoudoushi (first verb) and koukoudoushi (second 
verb). The second verb is kiru. And the first verbs are joutai doushi (statis) keizoukudoushi 
(contuinity), shunkandoushi (fungtual), and daiyoushudoushi (the four verb). This 
 
As a single verb kiru means to cut, to slice, to decide, and to turn off. When it 
combined with other verbs, the verb kiru will form a compound verb which has several 
meanings. Commonly, compound verb kiru has two meanings, namely in terms of lexical 
 
The compound verb ~kiru which attached to continuity (keizokudoushi) has meaning 
 is 
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1. Pendahuluan
Manusia merupakan makhluk 
pengguna bahasa. Bahasa sebagai alat 
komunikasi memiliki peran yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia. Dapat 
dilihat dalam kehidupan sehari-hari, dalam 
menyampaikan maksud ataupun pikiran, 
seseorang menggunakan bahasa sebagai 
media penyampaiannya terhadap lawan 
bicara. 
Bahasa memiliki keterikatan 
terhadap manusia sebagai penggunanya. 
Dalam penggunaan bahasa, berbeda maksud 
dan pikiran oleh penutur, maka berbeda pula 
bentuk dan tata bahasa yang digunakan 
dalam menyampaikan maksud dan pikiran 
tersebut kepada lawan bicara. Ketika kita 
menyampaikan ide, pikiran, hasrat dan 
keinginan kepada seseorang baik secara 
lisan maupun secara tertulis, orang tersebut 
bisa menangkap apa yang kita maksud, tiada 
lain karena dia memahami makna (imi) yang 
dituangkan melalui bahasa tersebut  
Ide dalam sebuah bahasa yang sering 
digunakan adalah verba. Verba memiliki 
peran penting dalam sebuah kalimat. Alwi 
(2003: 90) mengungkapkan bahwa verba 
merupakan unsur yang sangat penting dalam 
kalimat karena dalam kebanyakan hal verba 
berpengaruh besar terhadap unsure-unsur 
lain yang harus atau boleh ada dalam 
kalimat tersebut.  
Dalam bahasa Jepang sebuah kata 
dapat diketahui berkategori sebagai verba 
dengan melihat ciri dari kata tersebut. 
Katou, dkk (2000: 116) mengemukakan 
bahwa kata menyatakan aktivitas, 
keberadaan atau keadaan sesuatu dan dapat 
mengalami perubahan serta dapat menjadi 
predikat disebut verba. Untuk memperkuat 
peran verba dalam kalimat, biasanya verba 
tersebut digabungkan dengan verba lain. 
Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh 
berikut ini: 
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